
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada level tertinggi baru di perdagangan 
Kamis (3/10). Investor cenderung mengabaikan government shutdown yang sudah 
memasuki hari kedua. Namun Menteri Keuangan AS memperingatkan bahwa 
dampak shutdown ini bisa lebih besar dari yang sebelumnya. Penutupan ini 
diperkirakan akan mengganggu berbagai layanan, dan data nonfarm payrolls yang 
akan dirilis pada hari Jumat juga diperkirakan akan tertunda. Masih belum jelas 
berapa lama penutupan ini akan berlangsung, mengingat Partai Demokrat dan 
Republik di Senat tampaknya belum mencapai konsensus mengenai RUU anggaran. 

Penutupan secara historis memiliki dampak yang terbatas pada pasar keuangan 
dan perekonomian.  Penutupan pemerintah terakhir terjadi selama masa jabatan 
pertama Trump, yaitu selama 35 hari antara akhir 2018 dan awal 2019, serta 
merupakan yang terpanjang dalam sejarah AS. Penutupan pemerintah tersebut 
merugikan perekonomian sekitar US$11 miliar, menurut perkiraan Kantor Anggaran 
Kongres. Sementara itu indeks di bursa Eropa ditutup menguat, yang dipimpin oleh 
kenaikan pada saham sektor teknologi. 

U.S. 10-year Bond Yield turun 2 bps di level 4.088%, mencermati dampak shutdown. 
Harga emas spot turun 0.5% ke level US$3,845/troy oz (2/10). USD indeks melemah 
mendekati level terendah dalam sepekan. Harga minyak turun sekitar 2% ke level 
terendah dalam empat bulan, karena kekhawatiran tentang kelebihan pasokan di 
pasar menjelang pertemuan kelompok OPEC+ selama akhir pekan. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 8150] [Pivot : 8100] [Support : 8020] 

IHSG ditutup menguat di level 8,071.08 (+0.34%) pada perdagangan Kamis (2/10). 
Penguatan pada indeks bursa global dan regional menjadi faktor positif. Selain itu 
penguatan rupiah terhadap dollar AS juga mendorong penguatan indeks. Nilai tukar 
rupiah melanjutkan penguatannya selama lima hari berturut-turut di level Rp16,598 per 
dollar AS untuk pasar spot (2/10). Untuk kurs rupiah Jisdor juga menguat menjadi 
Rp16,612 per dollar AS. Mayoritas mata uang Asia cenderung menguat terhadap dollar 
AS, akibat adanya government shutdown di AS. 

Indeks bursa Asia ditutup menguat (2/10), di mana indeks Kospi ditutup pada level 
tertinggi baru. Sedangkan bursa Tiongkok dan India libur. Indeks Consumer Confidence 
Jepang bulan September tercatat naik di level 35.3 dari 34.9 di Agustus 2025. Investor 
akan menantikan data Unemployment Rate Jepang bulan Agustus (3/10) yang diperkirakan 
naik menjadi 2.4% dari 2.3%. 

Secara teknikal, pembentukan histogram negatif MACD berlanjut dan indikator Stochastic 
RSI berada di area pivot. IHSG juga ditutup di bawah level MA5. Sehingga diperkirakan 
IHSG berpotensi bergerak cenderung melemah di kisaran 8020-8050 pada perdagangan 
Jumat (3/10). 

Top picks (3/10) : TLKM, WIFI, RAJA, BUKA dan MAPI. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada rekor tertinggi baru di Kamis (2/10). 
• Investor masih cenderung mengabaikan government shutdown yang memasuki 

hari kedua. 
• Menteri Keuangan AS memperingatkan bahwa dampak shutdown ini bisa lebih 

besar dari yang sebelumnya. 
• Rilis data nonfarm payrolls berpotensi tertunda. 
• USD indeks melemah mendekati level terendah dalam sepekan (2/10). 
• Harga minyak turun sekitar 2% ke level terendah dalam empat bulan, karena 

kekhawatiran tentang kelebihan pasokan di pasar menjelang pertemuan OPEC+ 
selama akhir pekan. 

• U.S. 10-year Bond Yield turun 2 bps di level 4.088%. 
• Harga emas spot turun 0.5% ke level US$3,845/troy oz (2/10). 
• Diperkirakan IHSG berpotensi bergerak cenderung melemah di kisaran 8020-

8050 pada perdagangan Jumat (3/10). 
• Top picks (3/10) : TLKM, WIFI, RAJA, BUKA dan MAPI. 
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MARKET NEWS 
SDMU PT Sido Mulyo Semarang Tbk 
PT Sido Mulyo Semarang Tbk (SDMU) berencana melakukan konversi utang menjadi saham baru melalui 
mekanisme Penambahan Modal Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMTHMETD), dengan 
penerbitan sekitar 1.12 miliar saham Seri B atau setara 49.56% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah 
transaksi. Langkah ini akan mengakibatkan dilusi kepemilikan pemegang saham lama sebesar 49.56% dan 
memerlukan persetujuan dalam RUPSLB pada 17 Oktober 2025.  
 

SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) melaporkan telah menyelesaikan transaksi afiliasi berupa pengurangan modal 
pada entitas anaknya, PT Summa Sinar Fajar, melibatkan dua pemegang saham utama, yakni PT Summarecon 
Property Development dan PT Sumitomo Forestry (Singapore) Ltd., masing-masing sebesar Rp15.3 miliar dan 
Rp14.7 miliar. Transaksi ini tidak berdampak material terhadap kondisi keuangan konsolidasi perseroan. 
 

MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk 
PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA) melaksanakan transaksi afiliasi berupa Perjanjian Pinjaman Pemegang 
Saham antara anak usahanya, PT Merdeka Industri Mineral (MIN), dan PT Zhao Hui Nickel (ZHN) senilai USD46.7 
juta (sekitar Rp723.7 miliar), yang akan digunakan untuk modal kerja, pengeluaran modal, dan operasional ZHN.  
 

FUTR PT Futura Energi Global Tbk 
PT Futura Energi Global Tbk (FUTR) pasca akuisisi oleh PT Aurora Dhana Nusantara (Ardhantara) berfokus pada 
pelaksanaan mandatory tender offer (MTO) dan memasukkan rights issue dalam rencana korporasi, sekaligus 
mengembangkan FUTR sebagai holding energi hijau dengan proyek utama konsesi geothermal Gunung Slamet 
senilai lebih dari US$80 juta (Rp1,2 triliun) yang memasuki tahap eksplorasi aktif. 
 

CGAS PT Citra Nusantara Gemilang Tbk 
PT Citra Nusantara Gemilang Tbk (CGAS) meresmikan CNG Station Grobogan di Jawa Tengah pada 30 September 
2025 sebagai bagian dari strategi ekspansi energi bersih dengan kapasitas 1.5 MMSCFD, fasilitas ini mendukung 
program pemerintah terkait optimalisasi distribusi logistik dan layanan masyarakat sekaligus memperkuat 
portofolio usaha CGAS di Pulau Jawa. 
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